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Dokumen ini ditulis untuk menjawab dua pertanyaan mahasiswa.
Pertanyaannya cukup spesifik; saya generalisasi menjadi format dan
layout paper.

Dua Pertanyaan Mahasiswa

RIZKY AMANDA Student | 22 June 2020, 9:03:16 AM

Ideal / standar ukuran margin dalam penyusunan jurnal berapa ya
pak ?

DIMAS ARYO SASONGKO Student | 23 June 2020, 9:02:20 AM

Sebagai tambahan pak, biasanya saya dapat info dari teman-teman
yang kerja di LIPI mereka menggunakan LaTEX untuk generate format
dokumen secara otomatis. Secara mungkin kebanyakan dari kami
tidak berpengalaman menggunakan LaTEX, apakah ada semacam
template microsoft Word yang dapat digunakan, sudah termasuk
paragraph stylingnya dan lain-lain?

Jawaban

Pertama-sama, saya mengucapkan terima kasih untuk keterlibatan-
nya dalam diskusi. Kedua, mohon maaf bahwa saya merespon sete-
lah lima hari. Saya akan coba lebih cepat.

Setelah belajar menulis paper ilmiah lebih dari beberapa dekade,
saya menyarankan hal-hal berikut.

Seperti halnya ukuran margin, format dan layout adalah hal ter-
akhir yang diperhatikan dalam menulis paper. Keduanya bukanlah
hal yang paling sulit.

Hal utama dalam menulis paper adalah isi paper. Ini adalah
bagian yang lebih sulit daripada format dan layout. Mahasiswa harus
fokus ke sini; bukan ke format dan layout.

Sebelum dikirim, paper harus diformat dan dilayout mengikuti
‘Guidance for Authors’ jurnal yang dituju. Jika tidak, paper mungkin
ditolak karena alasan ini, bukan karena alasan materi. Hal ini tentu
sangat mengecewakan.

Seringkali format dan layout yang diminta oleh jurnal bukanlah
format yang baik untuk proses pembuatan paper (paper development).

Jurnal memperhatikan format artikel untuk penerbitan, untuk
pembacaan. Dengan pertimbangan ini, seluruh daerah cetak ker-
tas digunakan seoptimal mungkin; sangat sedikit daerah kosong
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dalam kertas yang tersisa. Sering artikel diformat dengan dua kolom,
bahkan tiga. Jarak antar baris diset di spasi tunggal.

Proses pembuatan artikel membutuhkan format yang berbeda.

Dalam tahapan pembuatan paper, penulis harus fokus pada isi
paper, bukan pada format dan layout. Dalam tahapan ini, format
paper sesederhana mungkin.

Hindari menulis artikel dan memperhatikan format secara bersamaan.
Karena alasan ini, Microsoft Word bukanlah media yang baik untuk
menulis artikel ilmiah.

Dalam proses pembuatan, paper kadang perlu dicetak di kertas di
mana editing dilakukan. Di bawah ini, Gambar 1, diberikan contoh
paper yang sedang diedit di kertas.

Gambar 1: Contoh dokumen yang
diedit dalam skala mayor.

Bagaimana Anda menformat paper untuk memfasilitasi proses
editing di atas? Anda akan menyediakan banyak ruangan kosong:
spasi ganda, margin yang luas untuk meninggalkan catatan.

Sekarang ini, banyak yang melakukan editing dengan perangkat
lunak. Contoh editing secara digital diperlihatkan di bawah ini,
dalam Gambar 2. Komentar diletakkan di sisi margin. Oleh karena
itu, sepertinya baik menggunakan margin yang cukup besar.

Singkat kata, dalam proses pembuatan paper, gunakan format
yang sangat sederhana. Berikan tempat yang luas untuk editing.
Pendekatan ini mungkin belum digunakan oleh banyak penulis
paper ilmiah. Pendekatan ini meminta penulis untuk memperhatikan
proses editing sebagai bagian dari proses pembuatan paper.

IATEX adalah perangkat lunak yang baik untuk menulis paper atau
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Copyediting &and Proofreading: Necessary Evils

TFheeCopyeditors looks at many diffferent elements including grammar, spelling, style, and-coherence,
and formatting. He-They keeps a log of style decisions so that the manuscript is consistent. Proofreaders
look at the manuscript at a much later stage.

lane Ccleaned up by the copyeditor, the work is examined by the proofreader, examines the work and

who not only ensures that edits were put in place correctly; but also double-checks spelling, grammar,

formattingl, and adhe;ingadherencg[ to the style sheet.

Many times, and especiailly since the job is completed almost |eemp}ete}yexclusively by freelancers these
days, the copyeditor is expected to play the role of proofreader;. dﬂ&meaﬂﬂhai—l%;%snch work
is ¥ery-demanding #a-that-because the copyeditor is given enormous responsibility is-placed-enthe
copyeditor-but with little accountability-sinee-itis—the publisher whe-bears the brunt of any criticism

buku, terutama dengan kandungan matematika yang tinggi. Akan

tetapi, ‘learning curve” untuk IXTgX lebih ‘stiff” dibanding Word.
Saya selalu mengetik paper di IXIgX. Karena banyak konferensi

dan jurnal di Indonesia hanya menerima dokumen dalam Word,

paper mesti saya konversi ke format yang mereka minta. Dokumen

ini, dalam bentuk pdf, ditulis dan ditypeset menggunakan IATEX.
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Commented [AR1]: AU: I changed the number to plural here to
avoid gender bias and awkwardness of “he or she.”

Commented [AR2]: AU: I added this last sentence since the
essay is mainly about the centrast between copyeditors and

proofreaders.

Commented [AR3]: AU: Quick edit to aveid dangling modifier
ere

comma here for consistency.

Commented [AR5]: AU: Minor edit to ensure parallel structure.

Commented [AR6]: AU: Changed to avoid repetition of

[ Commented [AR4]: AU: Per style guide, I've inserted a serial ]

Gambar 2: Contoh editing menggu-
nakan perangkat lunak.
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